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PENDAHULUAN

dalam ruang
dari tekanan udara lingkun
sekitarnya (

). Sistem ventilasi AlIR yang

ideal dapat menghasilkan UDF.

e Penggunaan
menimbulkan

e Resikulasi menghambat
tercapainya

setiap negara
menerapkan standar yang
berbeda.
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METODOLOGI

UDF terdiri dari streamline yang

gan saling

dan mengalir dari bagian ruang

yang terkontaminasi.

TUJUAN

yang bersih menuju bagian ruang

Menghasilkan konfigurasi
lubang udara yang
mendukung aliran

unidireksional bagi sistem

ventilasi AlIR, sebagai strategi
optimasi pola aliran dan
kualitas udara ruang isolasi.
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Tinggi ruang adalah 3 m. Simulasi hanya
mencakup ruang perawatan AlIR.
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e Terdiridari 10
konfigurasi dengan
variasi posisi, jumlah
dan susunan lubang
udara.

Menggunakan
persamaan atur
Reynolds Averaged
Navier Stokes (RANS)
Menggunakan model
aliran turbulen k-¢.
Aliran udara
termampatkan dan
tunak.

Streamline, vektor,
dan kontur kecepatan
aliran udara.
Simpangan baku nilai
kecepatan pada
potongan bidang yz.

Pergerakan partikel
mengikuti kaidah
Newtonian.
Penerapan drag force
mengikuti Hukum
Stokes

Pola dispersi
Persentase maksimum
partikel terdispersi
(probabilitas dispersi)

Waktu untuk mencapai

probabilitas dispersi
maksimum (Waktu
dispersi).

HASIL DAN ANALISIS

o Tidak ada konfigurasi dengan UDF ideal,
namun mayoritas streamline teratur dan
sejajar.

e Posisi lubang udara buang di langit-langit
meningkatkan resiko terbentuknya pola
dispersi ke arah atas dan terjadinya infeksi.

o Konfigurasi dengan lubang udara buang di
dinding menghasilkan streamline yang arahnya
tidak sesuai dengan aliran utama pada daerah
belakang kepala pasien.
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KESIMPULAN

Berdasarkan pertimbangan kualitatif
dan kuantitatif dari aspek aliran udara
profil penjejakan partikel
kontaminan, konfigurasi optimum
memiliki susunan lubang udara buang
horizontal dan dipasang di dinding
belakang kepala pasien dengan
ketinggian 20 cm dari lantai,
sedangkan lubang udara suplai berada
di tengah langit-langit ruang

beserta
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